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ABSTRAK
Guna lahan di Koridor Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles dalam beberapa tahun
terakhir telah mengalami perkembangan. Perkembangan lahan disini ialah pertambahan luasan dan
aktivitas guna lahan terbangunnonaktivitas massal (nonpermukiman) menjadi aktivitas massal seperti
perkembangan lahan pendidikan, pedagangan danjasa, dan industri. Secara teoritis dan praktis,
permasalahan yang muncul dari setiap adanya perkembangan guna lahan ialah peningkatan aktivitas setiap
guna lahan dalam kawasan perkotaan yang secara linier akan meningkatkan pergerakan lalu lintas pada
setiap guna lahan tersebut. Pada studi iniialah yang terakses langsung dengan Jalan Raya Bandung-Garut.
Hal ini dikarenakan guna lahan terbangun massal nonpermukiman tersebut berada di sepanjang koridor
Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles. Bahkan jalan ini merupakan akses satu-satunya bagi setiap
guna lahan tersebut. Padahal jalan yang berstatus sebagai jalan kolektor primer tersebut berfungsi sebagai
jalan yang efisien melayani pergerakan skala regional.Artinya bahwa pada jalan tersebut akan terjadi
penumpukan dua pergerakan kendaraan yang melintas, yakni pergerakan lokal dan regional. Sehingga
kondisi lalu lintas pada Jalan Raya Bandung-Garut akan dipengaruhi oleh pergerakan tersebut,
salahsatunya ialah pada pergerakan lokal dari setiap guna lahan terbangun nonpermukiman yang sedang
mengalami perkembangan di koridor Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles.Atas dasar permasalahan
diatas maka dilakukan penelitian terkait hal tersebut untuk mengetahui bagaimana perkembangan
penggunaan lahan terbangun di kawasan Perkotaan Leles terhadap arus lalu lintas Jalan Raya Bandung-
Garut Perkotaan Leles. Utamanya menganalisa tingkat kepadatan lalu lintas yang terjadi akibat pergerakan
dari setiap guna lahan tersebut. Analisis yang digunakan ialah analisis deskriptif kuantitatif, yaitu melalui
analisis volume lalu lintas baik pada Jalan Raya Bandung-Garut maupun di setiap guna lahannya, sekaligus
menganalisa pergerakan yang terjadi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui traffic counting, yang
terbagi atas segmen jalan, tipe guna lahan dan waktu yang berbeda sesuai karakteristik masing-masing.
Teknik analisis yang digunakan ialah analisis statistik dan analisis persamaan yang sudah ada.
Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan penggunaan lahan terbangun nonpermukiman di
koridor Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles selama 10 tahun terakhir ialah sebesar 217%, yakni
dari 59.800 m2 (2006) menjadi 189.787,8 m2 (2016). Dari setiap guna lahan tersebut melakukan aktivitas
yang pergerakannya langsung melalui Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles baik itu menggunakan
sepeda motor (SM), kendaraan ringan (KR) ataupun kendaraan berat (KB). Hal ini berpengaruh terhadap
jumlah volume lalu lintas dan kondisi arus lalu lintas di Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles. Pada
pagi hari pergerakan lalu lintas yang dinyatakan dengan volume lalu lintas dari setiap guna lahan di
koridor Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles berkontribusi sebesar 61% (1.180,10 smp /jam). Ini
menyebabkan kondisi rata-rata arus lalu lintas pagi hari tersebut berkaraktersitik E atau tidak stabil dengan
nilai VCR 0,95. Kondisi ini terjadi karena seluruh guna lahan terbangun nonpermukiman di Koridor Jalan
Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles melakukan aktivitas pergerakan secara bersamaan, yaitu jam masuk
kerja industri, pemerintahan, perdagangan dan jasa,dan jam masuk kegiatan pendidikan. Sementara pada 2
waktu lainnya cenderung menurun, dimana arus lalu lintas pada siang hari berkaraktersitik C atau stabil
(VCR 0,77) dengan kontribusi volume lalu lintas guna lahan terbangun nonpermukiman 31% dan pada sore
hari arus lalu lintas meningkat kembali pada kondisi mulai tidak stabil atau berkarakteristik D (VCR 0,87)
dengan kontribusi volume lalu lintas setiap guna lahan terbangun nonpermukimannya ialah sebesar 41%.
Terjadinya peningkatan/ penurunan besaran kontribusi setiap guna lahan terbangun nonpermukiman yang
dinyatakan dengan pergerakan lalu lintasnya linier dengan peningkatan/ penurunan pada arus lalu lintas
Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles. Hal ini menunjukkan bahwa setiap aktivitas pada
penggunaaan lahan terbangun nonpermukiman di koridor Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles
memiliki peran dalam penentuankondisi arus lalu lintas di Jalan Raya Bandung-Garut, Perkotaan Leles.
Keyword : Perkembangan guna lahan, pergerakan, arus lalu lintas.
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